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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diajar 

dengan strategi active knowledge sharing mempunyai banyak  

siswa 𝑛1= 24 siswa dengan nilai rata-rata (𝑋1
̅̅ ̅) = 28,646, dan 

mempunyai varians (𝑆1
2) =  155,967 sedangkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa yang diajar dengan 

strategi pembelajaran ekspsitori mempunyai banyak siswa  (𝑛2) 

= 24 siswa dengan nilai rata-rata (𝑋2
̅̅ ̅) = 3,125, dan mempunyai 

varians (𝑆2
2) = 387,228. 

2. kemampuan pemahaman konsep matematika  yang diajar 

dengan  strategi Active Knowledge Sharing lebih baik daripada  

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diajar 

dengan strategi pembelajaran Ekspositori. 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Guru dapat menerapkan strategi active knowledge sharing 

sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa. 

2. Dalam proses pembelajaran matematika, guru hendaknya lebih 

terbuka, terbuka dalam arti guru hendaknya mencari tahu tingkat 

kemampuan masing-masing, dan siswa juga harus sering 

berinteraksi dengan baik dengan siswa sehingga siswa aktif dan 

tidak malu apalagi takut untuk bertanya jika ada materi yang 

tidak mereka pahami, dengan cara bertanya siswa lebih dapat 

memahami materi dengan baik. 

3. Guru matematika yang hendak menggunakan strategi active 

knowledge sharing ini, sebaiknya melakukan persiapan yang 

lebih optimal  sehingga dengan menggunakan strategi ini 

diharapkan siswa dapat memahami konsep matematika lebih 

baik lagi.  
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